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Abstrak: Peralatan elektronika semakin canggih dengan hadirnya mikrokontroler, akan tetapi 

penelitian di bidang mikrokontroler kebanyakan diterapkan di dunia teknik (robotika) dan MIPA. 

Sementara itu, di bidang pendidikan masih sangat jarang sekali. Dengan aplikasi Mikrokontroler ini 

data yang dihasilkan dapat menjadi data digital, lebih akurat, teliti, fleksibel dan lebih menarik dalam 

pembelajaran. Calon guru fisika sudah semestinya dibekali skill di bidang ini. Transfer knowledge 

dilakukan melalui pembelajaran elektronika dasar yang peralatan praktikumnya berasal dari produk 

penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah membuat Seperangkat KIT Praktikum (SKP) elektronika 

dasar khususnya di UIN Raden Fatah Palembang. Agar SKP ini berhasil dibuat, valid dan bisa 

digunakan maka perlu dilakukan penelitian yang melaui tahapan-tahapan berikut: (1) mengidentifikasi 

dan menginventarisasi alat-alat praktikum elektronika dasar di UIN Raden Fatah Palembang, (2) 

mendesain penelitian dan produknya, yang terdiri dari aplikasi regulator, aplikasi rangkaian flip-flop, 

aplikasi rangkaian seven segmen, aplikasi LCD 16x2, aplikasi dot matriks, dan aplikasi running text 

dot matriks, (3) validasi 3 tim ahli (ahli materi, ahli alat praktikum, dan ahli desain konten), (4) 

melakukan revisi berdasarkan kelemahan-kelemahan yang diberikan para validator. Hasil penelitian 

ini sangat nyata kontribusinya terhadap ilmu pengetahuan. SKP yang akan dibuat ini akan digunakan 

mahasiswa calon guru fisika dalam praktikum elektronika dasar. 

Kata kunci: KIT Praktikum, Elektronika Dasar, Mikrokontroler 

 
Abstract: Electronics equipment increasingly sophisticated with the presence of microcontroller, but 

research in the field of microcontroller mostly applied in the world of engineering (robotics) and MIPA. 

Meanwhile, in the field of education is still very rare. With this Microcontroller application the resulting 

data can be digital data, more accurate, thorough, flexible and more interesting in learning. Candidates 

for physics teachers should be equipped with skills in this field. Transfer of knowledge is done through 

basic electronics learning which its practicative equipment comes from the product of this research. 

The purpose of this research is to make a set of basic electronic KIT Practicum (SKP) especially in UIN 

Raden Fatah Palembang, so that SKP is successfully made, valid and can be used it is necessary to do 

research through the following stages: (1) identify and inventory tools (2) designing research and 

products, consisting of regulator application, flip-flop application, seven segment application, 16x2 

LCD application, dot matrix application, and running text dot matrix application, ( 3) validation of 3 

expert teams (material experts, practicum experts, and content design experts), (4) revise based on the 

weaknesses given by the validators. The results of this study are very significant contributions to 

science. The SKP will be used by physics teacher candidate students in basic electronics lab. 
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1 PENDAHULUAN  

 Menurut Banodin (2011), Gifson (2009), Preswire (2000), Amilda et al (2014)  

Mikrokontroler adalah sebuah chip mikrokomputer 8 bit yang mempunyai 4 Kbyte memory 

p-ISSN: 2460-092X, e-ISSN: 2623-1662 

Volume 4, Nomor 1, Juni 2018  

Hal. 99 - 104 

JUSIFO 
JURNAL SISTEM INFORMASI       

  



100  JUSIFO (Jurnal Sistem Informasi), p-ISSN: 2460-092X, e-ISSN: 2623-1662 

 

 Volume 4, Nomor 1, Juni 2018 

program jenis flash atau disebut Flash Programmable and Erasable Read Only Memory 

(PEROM). Dalam dunia teknik dan Industri, mikrokontroler sangat sering digunakan 

merupakan peralatan elektronika berbasis digital yang paling banyak diminati, karena data 

yang akan diperoleh lebih akurat dan teliti. Oleh karena itu, mikrokontroler sering 

diaplikasikan pada peralatan elektronika. Hal ini dipertegas oleh Jhoni (2013) yang 

menyatakan bahwa dengan adanya mikrokontroler yang menghasilkan output digital dapat 

menghasilkan data digital yang lebih akurat dan teliti.  

 Alat praktikum saat ini, pada umumnya masih bersifat manual dan kurang menarik 

sehingga menyebabkan pola pembelajaran menjadi pasif dan pengambilan data sering 

menyebabkan human error yang cukup besar. Selain itu pembelajaran fisika terkadang sulit 

untuk dikonkretkan ke hal-hal yang abstrak. Misalnya materi kelistrikan berupa arus listrik, 

hambatan, dan tegangan listrik. Materi ini kalau hanya dijelaskan dengan metode ceramah 

terkadang siswa akan sulit untuk memahaminya karena arus dan tegangan listrik sifatnya hal 

yang abstrak. Maka dari itu, penting sekali untuk dikonkretkan agar siswa mudah untuk 

memahami materi ini. Hal tersebut di atas diperjelas oleh NewsRx  (2012) yang menyatakan 

bahwa: 

“an educational tool, visualizes the figure of an atom constituting material, is useful for a 

phenomenon analysis, and also allows an educand to have an interest in learning sciences” 

artinya bahwa alat peraga (praktikum) dapat dijadikan visualisasi bahan ajar yang berguna 

untuk menganalisis fenomena, fitur dan aspek keuntungan lain dalam proses pembelajaran 

sains. 

 Pada pembelajaran elektronika dasar di UIN Raden Fatah Palembang, telah ada 

laboratorium akan tetapi semuanya masih bersifat manual, banyak peralatan menggunakan 

kabel penjepit dan beberapa komponen elektronika yang tersisa. Alat-alat praktikum itu 

kebanyakan sudah lama tidak terpakai, berkarat, rusak, tidak tepat dan tidak teliti lagi, sudah 

ketertinggalan zaman serta manual. Peralatan-peralatan ini digunakan untuk praktikum 

komponen pasif, pembuatan power supply, dan flip-flop (ping-pong) pada elektronika dasar 1 

sedangkan untuk pengukuran komponen aktif,  arus bolak-balik, dan rangkaian RLC 

digunakan untuk pembelajaran elektronika dasar II.  

 Melihat kondisi seperti ini sudah semestinya dilakukan pembaharuan Seperangkat KIT 

Praktikum (SKP) itu. Hal itu dilakukan karena: (1) mahasiswa FKIP Fisika adalah calon guru 

fisika dan calon pelukis bangsa Indonesia, yang harus dibekali dengan kompetensi profesional 

yang baik salah satunya adalah kompetensi keilmuan tentang elektronika ini  

(Prasetyo et al,2013);  (2) tuntutan zaman globalisasi saat ini adalah perguruan tinggi 

diharapkan mampu membuat dan mendatangkan peralatan laboratorium berbasis digital, 

mudah digunakan, fleksibel, akurat dan teliti (Jhoni 2013). 

 Di FITK Pendidikan Fisika UIN Raden Fatah Palembang, peralatan praktikum berbasis 

mikrokontroler belum ada sama sekali. Sedangkan tuntutan kurikulum perguruan tinggi adalah 

mengikuti perkembangan zaman. Mikrokontroler merupakan IC berbasis data digital yang 

telah berkembang saat ini. Untuk itulah, dibutuhkan pengembangan peralatan berbasis 

mikrokontroler untuk praktikum pada pembelajaran elektronika dasar. 

  Pembuatan KIT ini dirasakan penting sekali dilakukan, karena akan dapat memberikan 

kontribusi agar bisa dijadikan dasar bagi pengembangan kompetensi calon guru fisika di 

bidang pembuatan alat peraga sesuai tuntutan KKNI level 6 program studi pendidikan fisika, 

selain itu dapat memperbaharui peralatan praktikum mengikuti perkembangan zaman yang 

berbasis digital sehingga menjadikan pembelajaran semakin baik. 

 

2 METODOLOGI PENELITIAN  

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Menurut Winoto (2008) Mikrokontroler adalah sebuah system microprocessor dimana 

didalamnya sudah terdapat CPU, ROM, RAM, I/O, Clock dan peralatan internal lainnya yang 
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sudah saling terhubung dan terorganisasi (teralamati) dengan baik oleh pabrik pembuatnya dan 

dikemas dalam satu chip yang siap pakai, sehingga kita tinggal memprogram isi ROM sesuai 

aturan penggunaan oleh pabrik yang membuatnya. Hal ini dipertegas oleh Banodin (2011) 

menyatakan mikrokontroler adalah sebuah chip mikrokomputer 8 bit yang mempunyai 4 

Kbyte memory program jenis flash atau disebut Flash Programmable and Erasable Read Only 

Memory (PEROM). 

 Ada beberapa jenis mikrokontroler, diantaranya adalah keluarga MCS dan AVR. 

Keluarga MCS terdiri dari AT89C51 (Zhang et al. 2009), AT89C52, AT89S51, AT89S52 

(Jhoni, 2013) dsb. Sedangkan yang berasal dari keluarga AVR adalah Atmega16 

(Murugananthan et al. 2012), Atmega8515 (Lakha et al. 2012), ATMEGA 8535 (Alboteanu 

et al. 2014), AtTiny (Gadre et al. 2008). Teknologi Mikrokontroler saat ini sudah sampai pada 

keluarga AVR, dengan beberapa kelebihannya dibandingkan dengan keluarga MCS. 

Penelitian ini menggunakan Mikrokontroler keluarga AVR tipe Atmega8535 karena kapasitas 

RAM dan ROM nya lebih banyak jika dibandingkan keluarga MCS sehingga kita dapat leluasa 

dalam memprogram alat praktikum. 

 

2.2 Tahapan Penelitian 

 
 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di latar belakang bahwa dalam 

penelitian bertujuan untuk membuat alat-alat praktikum elektronika dasar yang berbasis 

mikrokontroler dan Bahasa pemrograman Basic Compiler 8051.  

 Langkah Pertama adalah studi pendahuluan yang meliputi studi potensi dan masalah 

dan mengumpulkan informasi. Pada langkah ini telah dilakukan identifikasi dan inventarisasi 

alat-alat praktikum elektronika dasar di Prodi Pendidikan Fisika UIN Raden Fatah Palembang. 

Berikut hasilnya dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Identifikasi dan Inventarisasi Alat-Alat Praktikum Elektronika Dasar 

No Materi elektronika dasar II Peralatan Dokumentasi Foto 

1. 
Pengukuran komponen aktif 

dan pasif 

Resistor, 

Capasitor, 

Induktor (lilitan), 

IC, dioda, 

Ada pada    

Lampiran 6 

2. Arus bolak-balik 
Kabel  penjepit, 

beberapa resistor 
 Lampiran 6 

3. Rangkaian RLC 

Resistor, Kabel 

penjepit, 

Induktor, 

Kapasitor 

  Lampiran 6 

4. Pembuatan Relay Flip-flop 
Rangkaian Flip 

Flop manual 
Lampiran 6 

5. 
Pembuatan rangkaian 

dengan relay tepuk tangan 

Rangkaian Relay 

Manual 
Lampiran 6 

 

Studi 
Pendahuluan

Desain 
Penelitian 

dan Produk

Validasi tim 
ahli

Implementasi 
Produk
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 Kesemuanya telah diperbaharui oleh peralatan elektronika produk dari hasil penelitian 

ini. 

a. Analisis Kondisi Pembelajaran 

 Berdasarkan observasi pembelajaran perkuliahan mata kuliah elektronika dasar di FITK 

Prodi Pendidikan Fisika UIN raden Fatah Palembang diperoleh fakta sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan Laboratorium yang ada di FITK Prodi Pendidikan Fisika UIN Raden Fatah 

Palembang dalam mata kuliah elektronika dasar masih kurang optimal. 

2. Pembelajaran dalam mata kuliah elektronika dasar yang berlangsung masih belum 

memanfaatkan teknologi mikrokontroler, semua alat yang tersedia masih manual. 

Sehingga perlu untuk diperbaharui. 

3. Pedoman praktikum yang dipergunakan oleh dosen dan asisten dosen praktikum masih 

tipe cookbook (resep masakan) sehingga siswa hanya melakukan apa yang ada di LKS, 

dan ada juga yang hanya menyampaikan tugas apa yang dikerjakan secara lisan. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara guru diperoleh informasi bahwa guru masih belum 

mengoptimalkan laboratorium untuk pembelajaran elektronika dasar dan dosen atau asisten 

dosen terpaksa tidak menyelenggarakan kegiatan eksperimen beberapa materi elektronika 

dasar dikarenakan keterbatasan waktu, pengadaan alat dan bahan, dan adanya beberapa resiko 

bahaya alat atau bahan kegiatan. 

 Berdasarkan hasil analisis pembelajaran tersebut maka penting agar diintegrasikannya 

pembelajaran elektronika dasar dengan teknologi zaman sekarang yaitu teknologi digital 

mikrokontroler. 

b. Analisis Karakter Mahasiswa 

 Hasil observasi pembelajaran elektronika dasar menunjukkan bahwa: 

1. Mahasiswa belum terlatih dalam praktikum. Mereka masih sekedar melakukan kegiatan 

sebagaimana yang diminta dalam langkah kerja atau arahan dari dosen. 

2. Sebagian besar mahasiswa di beberapa kelas masih belum mampu memahami langkah-

langkah yang harus dilakukan saat eksperimen. 

3. Mahasiswa belum terbiasa menggunakan perangkat software basic compiler dan proteus 

dalam kegiatan pembelajaran elektronika dasar. 

4. Mahasiswa masih belum mampu berpikir analisis.  

 

 Langkah kedua Desain Penelitian dan Produk. Pada langkah ini telah dibuat dan 

dikembangkan alat-alat praktikum elektronika dasar dari yang semula 3 praktikum menjadi 6 

praktikum yang berbasis mikrokontroler dan BASCOM AVR. Peralatan tersebut adalah 

rangkaian regulator, rangkaian flip-flop (ping-pong), seven segmen, LCD 16 x 2, dot matriks 

huruf dan dot matriks tulisan berjalan. 

 Langkah ketiga validasi tim ahli. Produk penelitian ini berupa SKP elektronika Dasar 

sebanyak 6 alat praktikum, Perangkat pembelajaran (RPS dan lembar penilaian) dan lembar 

angket. Penilaian (Validasi) produk penelitian tersebut telah dilakukan oleh ketiga tim ahli 

(validator). Ketiga ahli tersebut berasal dari dosen Prodi pendidikan fisika FKIP Universitas 

Sriwijaya. Ketiga validator tersebut merupakan ahli bidang alat praktikum, ahli kurikulum dan 

ahli materi. 

 

4 KESIMPULAN 

 Penelitian ini telah dilaksanakan sampai menghasilkan produk dan validasi terbatas 

dengan hasil baik dengan beberapa perbaikan. Untuk itu disarankan untuk melanjutkan 

langkah-langkah penelitian pada penelitian selanjutnya. 
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